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BUKAN KARENA AJAM DJANTAN BERKOKO
MAKA MATAHARI TERBIT. X
TAPI SEBALIKNIA

B UKAN karena proklamcrs1 17 Agustus 1945, maka
bangsa Indonesia bangkit. Sebaliknja, Proklamasi
17 Agustus 1945, adalah wudjud- jang lebih

njata dari pada kebangkitan bangsd«a
Indonesia.

Wudjud jang lebih njata itu kita pertahankan, ada-
lah karena kita tak mau kehilangan tempat berdjedjak.
Tak mau kehilangan batu lontjatan menudju rakjat,
bangsa, negara dan dunia bahagia.

Akan tetapi, tak benarlah kiranja, kalau setelah ber-
ada diatas batu lontjatan ini, kita lupa akan kenjataan
bahwa batu itu terletak diatas tanah dasap. Tanah
dasar itulah jang kita sebut Kebangkitan bangsa In-
donesia. Bergerak menentang pendjadjahan, menjiap-
kan revolusi nasional. Mendatangkan, mema -
tangkdn bahan-bahan negeri merdeka. Dengan
istilah lain, bergerak, menjiapkan revolusi nasional.
Mendatangkan mematangkan situasi
Revolusioner.

Karenay itu maka lepas daripada Tudjuan jang ter-
tentu, hari 20 Mei, hari kébangkitcm bangsa Indonesia;
adalah suatu tiang d]czrpk suatu mulpaal danpada‘

. perd;ulanan sed;arah




Dalam risalah ketjil ini hanja terdapat karangan-

kdl:angqn dari Ki Hadjar Dewantara dan Waurja-

, ningrat sebagai tambahan sumbangsih unfuk me-
ngenang hari sedjarah bangsa Indonesia itu.

5 Kepada jang ikut serta dalam perdjoangan 20 Mei,
baik jang masih ada maupun jang sudah berpulang
mendchului kita, kita iltjapkan' berbahagialah ! Ba-
hagia, karena benih jang mereka taburkan, telah tum-
buh rindang, tempat kita bernaung dibawahnja.

Kepada kita sekarang sebagai suatu bangsa jang
beradab dan generasi jang tahu menghargai djasa
seria. pengorbanan leluhurnja, terletak kewadjiban
jang sutji untuk mendjaga agar pohon jang rindang
itu seterusnja akan mendjadi tempat bernaung gene-
rasi jang bakal datang.

Kementerian Penerangan
Republik Indonesia
20 Mei 1950.




PERINGATAN 42 TAHUN KEBANGUNAN
E NASIONAL.

1908 — 20 M e i — 1950.
ARI 20 MEI 1908 adalah hari berdirinja , Budn-

Utomo", jaitu suatu Badan Perhimpunan, ,ang
untuk pertama kali didirikan oleh bangsa kita di Djawa
dan Madura setjara modern; pun mempunjai maksud
jang modern pula (jaitu memperhatikan segala kepen-
tingan hidup dan penghidupan dalam arti jang seluas-
luasnja, ialah cultureel dan social); tudjuannja: m e m -
pertinggi.deradjat kebangsaan
k i t a. Demikian maksud dan tudjuan B.U. menurut
statugennja. Berdirinja' B.U. ini sebagai persatuan jang
tetap adalah hasil Kongres Nasional jang Pertama, jang
diadakan di Jogjakarta.

Sebenarnja, pada hari itu, B.U. sudah lahir
di Djakarta, sebagai buah usaha para peladjar di

S.t.o.v.i.a., jaitu Akademi Ketabiban pada djaman itu,
Jang mendirikan ialah marhum dr. Sutomo, marhum
dr. Gunawan Mangunkusumo (waktu itu masih stu-
dent) serta peladjar-peladjar lainnja. Peladjar-peladjar
dari sekolah-sekolah menéngah lain (Landbouwschool
dan Veeartsenschool di Bogor, semua O.s.v,ia dise-
luruh Djawa, djuga Kweekschool-Kweekschool, H.B.S.
dll.) menjambut berdirinja B.U. dengan gembira; me-
- reka segera mendirikan tjabang-tjabang.

. Berkat kebidjaksanaan dr. Sutomo ¢s., jang meng-
hendaki B. U. mendjadi ,.perhimpunan nasional”, jang
~ , ymum dan setjara besar-besaran, untuk mana pemu-



da-pemuda kita di Djakarta itu mentjari hubungan de-
ngan pemimpin~-pemimpin tua, dan sanggup menjerah-
kan pimpinan dan organisasinja kepada golongan tua,
maka B. U, jang waktu itu menamakan dirinja dengan
sebutan ,,Badan-sementara” (provisorisch lichaam),
tidak bersifat ,,Jeugdvereeniging” atau perhimpunan
pemuda, tetapi terus tumbuh sebagai badan perhimpun-
an nasional umum.

Sifat B.U. jang ,sementara” itu sungguh-sungguh
,nasionalistis” dan ,,revolusioner”” dan ini dapat dime-
ngerti, bila kita mengingati tingkatan ketjerdasan para
maha-siswa kita di S.t.o.v.i.a., jang waktu itu merupa-
kan perguruan bagi bangsa kita jang paling tinggi.

Pada djaman itu sebenarnja dipelbagai kalangan dise-
luruh Djawa dan Madura sudah nampak tanda-tanda
kebangunan nasional; teristimewa di Jogjakarta dan Su-
rakarta. Misalnja di Jogja ada suatu gerombolan orang-
orang terkemuka, jang sibuk berusaha menjiapkan ber-
dirinja ,,Studiefonds”; diantaranja jang patut disebut
jaitu: marhum Pangeran Notodirodjo, marhum R. Dwi-
djosewojo, marhum Mas Budiardjo, R. Sosrosugondo
dan lain-lain; pusat dari gerombolan itu bukan lain ia-
lah M, Ng. Sudirohusodo alias Dokter Wahidin. Untuk
‘mempropagandakan berdirinja Studiefonds tadi, pada

~ tahun 1906 dr. Wahidin mengelilingi seluruh Djawa,
. guna menarik perhatian para bupati dan orang-orang
i ‘terkemuka. Inilah sebabnja ada hubungan antara beliau
" j'de':ngan Sutomo dan Gunawan Mangunku‘sumo C.S.
- Dr. Wahidin sanggup , mengoper” gerakan nasional
-“t,.;ang dimulaikan para pemuda tadi, dan begitulah B.U.
'adz perhimpunan besar dan umum, berdasar na-







